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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan. 

 Berdasarkan uraian dan pembahasan sebelumnya, diperoleh hasil 

perbandingan rute distribusi saat ini dan pembentuka rute menggunakan metode 

Clark And Wright Saving Heuristic yakni sebagai berikut.  

1. Di minggu pertama total jarak tempuh yang ditempuh rute awal perusahaan 

yakni 484,4 km dengan total biaya Rp.474.712 sedangkan pembentukan rute 

menggunakan Clark And Wright Saving Heuristic menempuh total jarak 

390,8 km dengan total biaya Rp.382.984. penghematan jarak tempuh yang 

didapat 93,6 km dan penghematan biaya sebesar Rp.91.728. 

2. Di minggu kedua total jarak tempuh yang ditempuh rute awal perusahaan 

yakni 486,5 km dengan total biaya Rp.476.770 sedangkan pembentukan rute 

menggunakan Clark And Wright Saving Heuristic menempuh total jarak 

344,1 km dengan total biaya Rp.337.218. penghematan jarak tempuh yang 

didapat 142,4 km dan penghematan biaya sebesar Rp.139.552. 

3. Di minggu ketiga total jarak tempuh yang ditempuh rute awal perusahaan 

yakni 398,2 km dengan total biaya Rp.390.236 sedangkan pembentukan rute 

menggunakan Clark And Wright Saving Heuristic menempuh total jarak 

344,3 km dengan total biaya Rp.327.614. penghematan jarak tempuh yang 

didapat 63,9 km dan penghematan biaya sebesar Rp.62.662. 

4. Di minggu keempat total jarak tempuh yang ditempuh rute awal perusahaan 

yakni 554,8 km dengan total biaya Rp.543.704 sedangkan pembentukan rute 

menggunakan Clark And Wright Saving Heuristic menempuh total jarak 381 
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km dengan total biaya Rp.373.480. penghematan jarak tempuh yang didapat 

173,8 km dan penghematan biaya sebesar Rp.170.324. 

5. Di minggu pertama total jarak tempuh yang ditempuh rute awal perusahaan 

yakni 158,7 km dengan total biaya Rp.155.526 sedangkan pembentukan rute 

menggunakan Clark And Wright Saving Heuristic menempuh total jarak 

126,4 km dengan total biaya Rp.123.872. penghematan jarak tempuh yang 

didapat 32,4 km dan penghematan biaya sebesar Rp.31.654 

5.2. Saran. 

1. Dengan hasil penelitian ini disarankan PT. Puji Lestari Purnama bisa 

mempertimbangkan untuk menggunakan penyelesaian Capacitated Vehicle 

Routing Problem (CVRP) dengan menggunakan algoritma Clarke and Wright 

Savings sehingga dapat lebih menghemat waktu dan biaya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan ada yang meneliti dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor yang mempengaruhi pengiriman seperti 

antrian dan kemacetan. 

3. Hasil dari penelitian ini berlaku pada kondisi dengan asumsi-asumsi yang 

ada pada saat ini. Adapun dinamisasi perusahaan yang akan terus terjadi 

diperlukan penelitian lanjutan dan pengembangan dari penelitian ini. 

 


